
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 



ABSTRAK 
 

Ardina. 921 411 009. 2016. Menguak Animo Manajemen Atas 
Pengambilan Keputusan Produk Murabahah dan Mudharabah Pada 
Bank Muamalat Cabang Gorontalo. Skripsi Program Studi S1 
Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 

Gorontalo, dibawah bimbingan Pak La Ode Rasuli, S.Pd, SE, MSA 

sebagai pembimbing 1 dan Bapak Ronald S Badu, SE, M.Si selaku 

pembimbing 2. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan manajemen Bank 
Muamalat Cabang Gorontalo dalam mengambil keputusan atas risiko 
produk murabahah dan mudharabah. Selain itu, bagian terpenting 
pada penelitian ini, ialah untuk mengetahui bagaimana manajemen 
mengambil keputusan yang tepat dalam efesiensi risiko terkait produk 
yang diteliti. Dalam melakukan penelitian, peneliti berperan sebagai 
instrumen utama yang terlibat dalam penelitian. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
survei langsung di lapangan (observasi) serta melakukan wawancara  
dan beberapa perwakilan dari pihak Bank terkait nforman kunci dan 
informan tambahan. Informan kunci dalam penelitian ini berjumlah 
dua orang. Selanjutnya untuk mendapatkan informan kunci dan 
informan tambahan peneliti menggunakan metode purpose sampling 
dan snowball sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan 
penarikan simpulan (conclusion drawing). 

Penelitian ini menemukan beberapa alasan manajemen dalam 
mengambil keputusan atas risiko produk murababahah dan 
mudharabah.  Pertama, dalam pembiayaan murabahah, manajemen 
bank syariah mengutamakan jaminan sebagai alternatif untuk 
menjaga kerugian yang akan datang. Kedua, dalam pembiayaan 
mudharabah manajemen bank syariah susah untuk melakukan 
pengawasan atau kontrol. Oleh karena itu, dari kedua alasan 
tersebut, peneliti menemukan makna alasan dari pengambilan 
keputusan atas sikap manajemen Bank Muamalat Cabang Gorontalo. 
Dapat dimaknai bahwa ketidakjujuran sebagai risiko, monitoring 
sebagai analisis risiko dan keuntungan sebagai penyeimbangan 
kepentingan stakeholder, sehingga titik keadilan masih tetap terjaga, 
mulai dari pihak yang menanam modal (surplus), pihak pengelola 
(bank) dan pihak memerlukan modal (deficit). Jika ditelusuri tentang 
apa yang melatarbelakangi sikap keputusan terhadap risiko produk 
murabahah dan mudharabah dengan pendekatan fenomonologi, 
perlu dingat bahwa bank syariah sudah memberikan sikap toleransi 
baik itu berupa kemudahan (pilihan), keringanan (sangsi), alternatif 
(jalan keluar) dan lain-lain.  
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